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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan melakukan operasi 

hitung bilangan bulat antara siswa yang menggunakan media manik-manik, menggunakan media garis 

bilangan lompat katak, dan dengan siswa yang tidak menggunakan media dalam pembelajaran 

Matematika.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Desain Kelompok Kontrol Pascates 

Beracak (Randomized Posttest-Only Control Group Design). Populasi penelitian ini adalah SDN 

Mojoroto Kediri. Sampel dalam penelitian ini adalah SDN Mojoroto 4 Kediri sebagai kelas 

eksperimen 1, SDN Mojoroto 1 Kediri sebagai kelas eksperimen 2, dan SDN Mojoroto 6 Kediri 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tulis berupa soal 

pilihan ganda yang valid dan reliabel. Data penelitian diuji menggunakan uji FA(One Way Anova) 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dan norma  keputusannya adalah jika Sign (two-tailed) ≤ 0,05 

maka signifikan (Ha diterima H0 ditolak). 

Data yang dihimpun dari ketiga kelompok sampel bersifat normal dan homogen.  Hasil uji 

FA menunjukkan 1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan media 

manik-manik dengan siswa yang menggunakan garis bilangan lompat katak, 2) Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan media manik-manik dengan siswa yang 

tanpa menggunakan media, 3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang menggunakan 

media garis bilangan lompat katak dengan siswa yang tanpa menggunakan media, 4) Terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan media manik-manik dan garis bilangan lompat katak bersama-

sama terhadap kemampuan melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

manik-manik dan garis bilangan lompat katak secara bersama-sama terhadap kemampuan melakukan 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

 

 
KATA KUNCI:kemampuan operasi hitung bilangan bulat, media manik-manik, garis bilangan 

lompat katak. 
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I. LATAR BELAKANG 

Tidak sedikit siswa SD yang 

mengalami kesulitan dalam pelajaran 

Matematika, malahan ada yang 

menganggap matematika adalah momok 

yang menakutkan. Pengajar Fakultas 

Psikologi UGM bidang Psikologi 

Pendidikan, Supra Wimbarti, M. Sc., P.hD. 

dalam seminar "Memahami Potensi Anak 

Berkesukaran Belajar dalam Tinjauan 

Neurologis dan Psikologis" di Fakultas 

Psikologi UGM, menuturkan bahwa 

Matematika adalah salah satu (kalau bukan 

satu-satunya) mata pelajaran di tingkat SD 

yang paling ditakuti oleh siswa. Banyak 

faktor yang dapat melatarbelakangi siswa 

tidak menyukai mata pelajaran 

Matematika, salah satunya adalah karena 

materinya sulit, terutama masalah 

penghitungan angka. Ada kalanya guru 

kurang mampu menanamkan konsep 

Matematika secara maksimal kepada siswa 

yang antara lain disebabkan oleh minimnya 

kemampuan guru dalam memanfaatkan 

sumber dan media belajar 

Seperti halnya yang terjadi di 

sekolah-sekolah dasar yang ada di wilayah 

Kota Kediri, khususnya daerah Mojoroto. 

Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya hasil 

capaian belajar, yaitu berada di bawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Kebanyakan siswa di daerah tersebut sulit 

menerima materi pembelajaran bilangan 

bulat yang antara lain disebabkan oleh 

kecenderungan menggunakan metode 

ceramah dalam pembelajarannyadan tidak 

menggunakan media sebagai sarana 

pembelajarannya 

Pengkonkretan materi ajar bilangan 

bulat negatif memang diperlukan sehingga 

siswa SD memiliki pemahaman yang baik 

tentang konsep bilangan bulat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Piaget tentang 

tahapan intelektual bahwa siswa SD berada 

dalam tahap operasional konkret 

Guru yang profesional dituntut 

mampu memilih dan menggunakan 

berbagai jenis sumber dan media 

pembelajaran di sekitarnya sebagai upaya 

pengkonkretan pengetahuan sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Media 

pembelajaran merupakan saluran atau 

sarana menyampaikan suatu pesan atau 

informasi di dalam proses belajar mengajar 

yang pada akhirnya dapat rnempertinggi 

hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

ingin mengajukan penelitian dengan judul 

Perbandingan Kemampuan Melakukan 

Operasi Hitung Bilangan Bulat pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri Mojoroto Kediri  

Antara Siswa yang Menggunakan Media 

Manik-Manik dengan Siswa yang 

Menggunakan Garis Bilangan Lompat 

Katak. 
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II. METODE 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Eksperimen. Penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah model True 

Experimental Design. Desain penelitian ini 

adalah Desain Kelompok Kontrol Pascates 

Beracak (Randomized Posttest-Only 

Control Group Design). 

 Kelompok Perlakuan Pascates 

Acak A (KE1) X1 O1 

Acak B (KE2) X2 O2 

Acak C (KK) - O3 

(Sukmadinata, 2013:206) 

Keterangan: 

Eksperimen dilakukan terhadap tiga 

kelompok, masing-masing diambil secara 

acak. 

A (KE1) = kelompok eksperimen 1 

B (KE2) = kelompok eksperimen 2 

C (KK) = kelompok kontrol 

X1 = perlakuan menggunakan media 

manik-manik 

X2 = perlakuan menggunakan media garis 

bilangan lompat katak 

- = perlakuan tanpa menggunakan 

   media 

O1= hasil pascates kelompok eksperimen1 

O2= hasil pascates kelompok eksperimen2 

O3=  hasil pascates kelompok kontrol 

 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data-data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa angka yang kemudian 

dianalisis menggunakan statistik. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh sekolah dari SDN Mojoroto 

Kota Kediri, yang terdiri atas SDN 

Mojoroto 1, 2, 3, 4, dan 6 Kediri. Jumlah 

sampel yang digunakan adalah tiga 

sekolah. Pengambilan sampel dilakukan 

secara random yakni dengan cara undian. 

Setiap anggota populasi diberi nomor 

undian terlebih dahulu sesuai dengan 

jumlah populasi, kemudian diundi. Sampel 

yang digunakan sasarannya adalah siswa 

kelas IV. Setelah melakukan pengundian 

maka sampel yang digunakan adalah SDN 

Mojoroto 1, 4, dan 6 Kediri. Jumlah semua 

siswa adalah 113 siswa.  SDN Mojoroto 4 

Kediri sebagai kelas eksperimen 1, SDN 

Mojoroto 1 Kediri sebagai kelas 

eksperimen 2, dan SDN Mojoroto 6 Kediri 

sebagai kelas kontrol. 

Untuk mengukur variable bebas 

(media pembelajaran manik-manik dan 

garis bilangan lompat katak) digunakan 

instrumen non tes berupa  lembar validasi 

untuk menilai kelayakan perangkat 

pembelajaran yang meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Proses validasi perangkat pembelajaran 

menggunakan skala penilaian dari ahli 

yang memiliki keahlian dalam bidang 

Matematika. Sedangkan untuk mengukur 
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variabel terikat (kemampuan melakukan 

operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat) digunakan 

instrumen tes berupa soal pilihan ganda 

mata pelajaran Matematika dengan materi 

penjumlahan dan pengu-rangan bilangan 

bulat berjumlah 25 item yang sebelumnya 

telah  diuji validitas dan reliabilitasnya 

menggunakan program SPSS 16. 

Kesimpulan instrumen valid jika nilai                  

Corrected Item-Total Correlation> r tabel 

pada taraf signifikansi 5% dan kesimpulan 

instrumen reliabel jika nilai Cronbach's 

Alpha lebih dari 0,6.  

Teknik pengumpulan data untuk 

variabel bebas menggunakan lembar 

validasi perangkat pembelajaran oleh ahli, 

dalam hal ini adalah dosen UN PGRI 

Kediri Prodi PGSD yang 

mengampumatakuliahMatematikaataudose

n yang 

memilikikeahliandalambidangMatematika. 

Data yang diperoleh adalah berupa saran, 

masukan, dan nilai hasil judgement expert. 

Sedangkan untuk variabel bebas 

menggunakan tes. Tes diberikan setelah 

masing-masing sampel diberikan perlakuan 

yang berbeda-beda, yaitu kelas eksperimen 

1 menerapkan pembelajaran menggunakan 

media manik-manik, kelas eksperimen 2 

menerapkan pembelajaran menggunakan 

media garis bilangan lompat katak, dan 

kelas kontrolmenerapkan pembelajaran 

tanpa menggunakan media ajar. 

 Untuk melakukan teknik analisis 

data Uji FA (One Way Anova), peneliti 

melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas data terlebih dulu meng-

gunakan program SPSS 16.. Uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorof Smirnov 

dengan taraf signifikansi 0,05. Kesimpulan 

normal diambil jika Sign (two-tailed) ≥ 

0,05 = normal. Sedangkan uji homogenitas 

menggunakan uji homogenitas Levene 

dengan taraf signifikansi 0,05. Kesimpulan 

homogen diambil jika: Sign (two-tailed) ≥ 

0,05 = homogen.  

Pengujian hipotesis menggunakan 

uji FA(One Way Anova) dengan taraf 

signifikansi 0,05. Norma  keputusannya 

adalah jika Sign (two-tailed) ≤ 0,05 maka 

signifikan (Ha diterima H0 ditolak). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Setelah menganalisis data yang 

sampelnya terlebih dulu diambil secara 

random, diperoleh bahwa data yang 

dihimpun berdistribusi normal. Selain itu 

data yang dibandingkan (dikomparasikan) 

bersifat homogen (sejenis). Dengan 

demikian maka dapat dilakukan analisis 

data selanjutnya menggunakan uji FA (One 

Way Anova) untuk mengetahui rata-rata 

antara kelompok sampel yang satu dengan 
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yang lain berbeda secara signifikan atau 

tidak. 

Berikut adalah hasil uji FA(One 

Way Anova) 

 

Dari hasil penghitungan uji FA 

dengan taraf signifikansi 0,05 dan norma 

keputusan jika Sign (two-tailed) ≤ 0,05 

maka signifikan (Ha diterima H0 ditolak). 

Maka pada pengujian  hipotesis 1 

diperoleh nilai Sign (two-tailed) 0,240. 

Sehingga nilai Sign (two-tailed) 0,240 ≥ 

0,05 maka tidak signifikan (H0 diterima 

HA ditolak). Artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat antara siswa yang menggunakan 

media manik-manik dengan siswa yang 

menggunakan media garis bilangan lompat 

katak. 

Selanjutnya pada pengujian 

hipotesis 2 diperoleh nilai Sign (two-tailed) 

0,419. Sehingga nilai Sign (two-tailed) 

0,419 ≥ 0,05 maka tidak signifikan (H0 

diterima HA ditolak). Artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat antara siswa yang menggunakan 

media manik-manik dengan siswa yang 

tanpa menggunakan media. 

Pada pengujian hipotesis 3 

diperoleh nilai Sign (two-tailed) 0,01. 

Sehingga nilai Sign (two-tailed) 0,011 ≤ 

0,05 maka signifikan (HA diterima H0 

ditolak). Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan melakukan operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat antara siswa yang 

menggunakan media garis bilangan lompat 

katak dengan siswa yang tanpa 

menggunakan media. 

Dan pada pengujian hipotesis 4 

diperoleh nilai F = 4,330 dan nilai Sign 

(two-tailed) 0,015. Sehingga nilai Sign 

(two-tailed) 0,015 ≤ 0,05 maka signifikan 

(HA diterima H0 ditolak). Artinya terdapat 

pengaruh penggunaan media manik-manik 

dan garis bilangan lompat katak secara 

serempak terhadap kemampuan melakukan 
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operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. 

Berdasarkan pembahasan yang 

tercantum dalam bab IV, maka secara 

keseluruhan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan melakukan 

operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat antara 

siswa yang menggunakan media 

manik-manik dengan siswa yang 

menggunakan garis bilangan lompat 

katak pada siswa kelas IV SD Negeri 

Mojoroto Kota Kediri Tahun Ajaran 

2015/2016. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan melakukan 

operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat antara 

siswa yang menggunakan media 

manik-manik dengan siswa yang tanpa 

menggunakan media pada siswa kelas 

IV SD Negeri Mojoroto Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat antara siswa yang 

menggunakan media garis bilangan 

lompat katak dengan siswa yang tanpa 

menggunakan media pada siswa kelas 

IV SD Negeri Mojoroto Kota Kediri 

Tahun Ajaran 2015/2016 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media manik-manik dan 

garis bilangan lompat katak bersama-

sama terhadap kemampuan melakukan 

operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat pada 

siswa kelas IV SD Negeri Mojoroto 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2015/2016. 
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